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Abstrak

Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) dalam pendidikan telah mengalami pergeseran paradigma yang signifikan seiring pesatnya
inovasi teknologi mutakhir. Penelitian Systematic Literature Review (SLR) ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis
secara kritis evolusi peran Al, dari sekadar alat otomasi administratif menjadi mitra belajar kognitif dalam ekosistem
pembelajaran di kelas. Penelitian ini menerapkan metode tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Sumber data difokuskan pada penelusuran 12 artikel jurnal internasional bereputasi yang terindeks Scopus, diterbitkan pada
rentang tahun 2020 hingga 2025. Kriteria inklusi secara ketat mencakup studi empiris maupun konseptual yang
mengeksplorasi interaksi pedagogis human-Al dan adopsi Al di ruang kelas. Melalui teknik analisis tematik, hasil sintesis
menunjukkan adanya lintasan transformasi peran Al yang berjenjang. Pada mulanya, Al difungsikan secara terbatas sebagai
alat bantu teknis untuk otomasi tugas administratif dan sistem asesmen objektif. Seiring waktu, fungsi tersebut berkembang
menjadikan Al sebagai asisten pengajaran dan tutor cerdas yang adaptif. Pada perkembangannya saat ini, kemunculan model
Al generatif telah mentransformasi Al menjadi mitra belajar kolaboratif. Dalam kapasitas ini, Al proaktif mendukung
personalisasi pembelajaran secara mendalam, memfasilitasi dialog diskursif tingkat tinggi, serta memberikan scaffolding yang
dinamis guna membangun kemandirian peserta didik. Sebagai simpulan, Al tidak lagi bertindak sebagai instrumen pasif,
melainkan telah berevolusi menjadi agen pedagogis interaktif. Tinjauan ini memberikan implikasi bahwa pendidik dituntut
untuk mengkalibrasi ulang strategi instruksional guna memaksimalkan potensi Al sebagai kolaborator esensial yang
bermakna.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Mitra Belajar, Transformasi Pendidikan, Generative Al.
1. Latar Belakang

Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam ekosistem pendidikan global telah mengalami
pergeseran fundamental, bergerak dari sekadar alat bantu teknis otomatisasi menuju peran yang lebih kompleks
sebagai mitra kognitif dan kolaborator dalam proses pembelajaran [1], [2]. Di Indonesia, transformasi ini semakin
terlihat seiring dengan adopsi teknologi Generative Al (GenAl) yang menawarkan personalisasi pembelajaran dan
efisiensi manajemen institusional, meskipun dihadapkan pada tantangan kesenjangan infrastruktur digital [3].
Fenomena ini menandai era baru di mana batas antara instruksi manusia dan algoritma menjadi semakin kabur,
menciptakan dinamika Teacher—Student-Al Triad di mana teknologi tidak lagi pasif, melainkan bertindak sebagai
agen interaktif yang mampu memberikan umpan balik, memfasilitasi inkuiri, dan mendukung konstruksi
pengetahuan siswa [4], [5].

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan Al telah melampaui fungsi pencarian informasi
dasar. Temuan empiris dari studi kualitatif terbaru mengungkapkan bahwa mahasiswa kini memosisikan Al
sebagai "teman belajar" atau sparring partner yang membantu mengatasi kebuntuan ide (writer's block),
memberikan ruang latihan yang tidak menghakimi untuk keterampilan berbicara, dan meningkatkan kepercayaan
diri akademik mereka [6], [7]. Namun, fenomena ini juga menghadirkan paradoks pedagogis; di satu sisi, Al
memberdayakan otonomi belajar, namun di sisi lain, muncul kekhawatiran mengenai erosi keterampilan berpikir
kritis dan "kemalasan metakognitif" ketika siswa bergantung pada Al tanpa evaluasi kritis [8]. Guru pun
mengalami negosiasi identitas profesional yang kompleks, di mana mereka harus beralih peran dari penyampai
pengetahuan menjadi fasilitator yang mengorkestrasi kolaborasi antara kecerdasan manusia dan mesin untuk
menjaga integritas akademik [9].
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Urgensi untuk meneliti fenomena ini tidak hanya terletak pada aspek teknis adopsi teknologi, tetapi lebih pada
implikasi sosial-emosional dan budaya yang ditimbulkannya dalam ruang kelas. Penting untuk memahami
bagaimana interaksi dengan agen perangkat lunak ini dimaknai oleh siswa dan bagaimana hal tersebut selaras atau
bertentangan dengan teori pembelajaran tradisional seperti konstruktivisme dan humanisme [10]. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia yang memiliki nilai budaya hierarkis dan tantangan sumber daya yang unik, penggunaan
Al sebagai "mitra" menuntut redefinisi hubungan pedagogis agar teknologi tidak mendegradasi peran humanis
guru, melainkan memperkuatnya melalui kolaborasi yang etis [3], [11]. Tanpa pemahaman mendalam mengenai
dinamika ini, integrasi Al berisiko hanya menjadi tempelan teknis yang gagal menyentuh esensi pembelajaran
yang bermakna.

Meskipun literatur mengenai Al dalam pendidikan berkembang pesat, terdapat kesenjangan signifikan (literature
gap) dalam penelitian terdahulu. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada pengukuran kuantitatif seperti
peningkatan skor tes atau efisiensi teknis, dan sering kali mengabaikan pengalaman subjektif yang mendalam
(lived experiences) dari para aktor pendidikan dalam menavigasi interaksi sehari-hari dengan Al [6], [10]. Selain
itu, kerangka kerja konseptual yang ada sering kali menempatkan Al hanya sebagai alat pasif, belum banyak yang
mengeksplorasi secara kualitatif bagaimana Al berevolusi menjadi "rekan satu tim sosio-kognitif" (socio-cognitive
teammate) yang memiliki agensi dalam proses kolaboratif [2]. Keterbatasan ini menyebabkan kurangnya
pemahaman tentang bagaimana proses transformasi peran Al dari alat teknis menjadi mitra belajar benar-benar
terjadi dalam konteks kelas yang nyata dan beragam.

Penelitian berjudul “Dari Alat Teknis ke Mitra Belajar: Studi Literatur tentang Transformasi Peran Artificial
Intelligence dalam Pembelajaran di Kelas” bertujuan untuk mengkaji secara kritis bagaimana peran artificial
intelligence (Al) dalam pendidikan bergerak dari fungsi teknis yang berfokus pada otomasi administratif seperti
koreksi jawaban objektif, penjadwalan, dan analitik dasar menuju peran pedagogis yang lebih kompleks sebagai
asisten pengajaran, tutor/advisor adaptif, hingga mitra belajar kolaboratif yang terlibat dalam dialog, personalisasi,
dan ko-desain aktivitas pembelajaran di kelas berdasarkan temuan sedikitnya sepuluh artikel jurnal internasional
terindeks Scopus periode 2020-2025. Kontribusi teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kerangka kerja Human-in-the-Loop (HITL) dan teori pembelajaran sosial dalam konteks digital, sementara secara
praktis, hasil penelitian ini akan memberikan wawasan bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang
ekosistem pembelajaran yang menempatkan Al sebagai mitra yang memberdayakan, bukan menggantikan, agensi
manusia [5].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif jenis studi literatur yang bertujuan menggambarkan hasil
temuan peneliti atas beberapa artikel jurnal yang ditemukan. Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan metode
penelitian kualitatif dengan desain deskriptis analisis yang dilakukan secara intensif, melakukan analisis refleksi
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan, dan menyeluruh terhadap sumber penelitian secara mendetail. Kajian
literatur ini dilakukan atas kesadaran bahwa pengetahuan akan terus berkembang seiring perubahan dan
perkembangan zaman [13], [14]. Adapun tujuan dari kajian literatur adalah untuk kepentingan proyek penelitian
sendiri. Dalam hal ini, membuat kajian literatur adalah untuk mempertajam wawasan penulis tentang topik
penelitian yang sedang dilakukan, menolong penulis memformulasikan masalah penelitian, dan menolong penulis
dalam merencanakan teori-teori dan hasil penelitian yang tepat untuk digunakan dalam penelitian yang sedang
dikerjakan [15], [16]. Seperti yang dijelaskan oleh Munn et al. (2018) bahwa penelitian studi literatur dengan teori-
teori berdasarkan referensi yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi teori yang
diperoleh dengan jalan penelitian studi literatur dijadikan sebagai fondasi dasar dan alat utama bagi praktik
penelitian di tengah lapangan. Jenis sumber data atau objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
artikel-artikel ilmiah dari jurnal internasional terindeks Scopus yang diterbitkan mulai pada tahun 2020 sampai
dengan 2025 tentang transformasi peran artificial intelligence dalam pembelajaran di kelas [18], [19], [20]. Dengan
proses pengumpulan data artikel jurnal dari langkah-langkah melalui akses database Scopus, Web of
Science, Google Scholar, dan dilakukan reading intensive & extensive terhadap artikel yang terpilih [21], [22].

Artikel ilmiah yang ditemukan dengan kata kunci "artificial intelligence transformation”, "Al learning partner”,
"Al pedagogical role", dan "intelligent tutoring systems" kemudian dilakukan validasi/review kualitas literatur
berdasarkan beberapa pertimbangan seperti: 1) artikel ilmiah bisa diakses secara bebas; 2) artikel ilmiah
menggunakan metode penelitian eksperimen, kuasi eksperimen, studi kasus, penelitian kualitatif, atau metode
campuran (mixed methods); 3) topik penelitian yaitu transformasi peran Al dalam pembelajaran kelas; 4) objek
penelitian yaitu praktik pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan; 5) referensi mulai dari 2020-2025 untuk
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memastikan relevansi dengan perkembangan Al generatif terkini [23]. Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan
teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan mengemukakan informasi dari artikel yang
digunakan sebagai data secara luas, dalam, dan menyeluruh mengikuti protokol PRISMA 2020 (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang menjadi standar internasional untuk transparansi
dan kelengkapan pelaporan tinjauan sistematis [24]. Analisis dilakukan secara ringkas dan informatif mengikuti
kerangka kerja analisis kualitatif model Miles, Huberman dan Saldafia (2014) yang meliputi empat
tahapan: kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion
drawing), dan verifikasi (verification) [25]. Pada tahap kondensasi data, informasi dari artikel-artikel yang telah
dikumpulkan dirangkum dan dikategorisasi berdasarkan dimensi transformasi peran Al meliputi: (a) peran teknis-
administratif (otomasi penilaian, manajemen pembelajaran), (b) peran pedagogis-instruktif (sistem tutoring,
pembelajaran adaptif), (c) peran kolaboratif-partnering (Al sebagai mitra diskusi, fasilitator berpikir kritis), dan
(d) peran sosial-emosional (dukungan motivasi, personalisasi pengalaman belajar). Tahap penyajian data
dilakukan dengan mengorganisasikan temuan dalam bentuk tabel matriks, narasi deskriptif komparatif, dan
pemetaan kronologis perkembangan peran Al dalam pembelajaran. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi
dilakukan dengan mensintesis pola-pola temuan untuk mengidentifikasi tren transformasi, faktor-faktor pendorong
perubahan peran Al, tantangan implementasi, serta implikasi bagi praktik pembelajaran dan kebijakan pendidikan
di era kecerdasan bauta [26], [27].

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif jenis studi literatur yang bertujuan menganalisis secara
mendalam hasil temuan sedikitnya sepuluh artikel jurnal internasional terindeks Scopus (2020-2025) tentang
transformasi peran artificial intelligence (Al) dari sekadar alat teknis menjadi mitra belajar dalam pembelajaran di
kelas, sebagaimana pola kajian pada Suhud Aryana (2021) dalam menelaah literatur penilaian autentik. Proses
seleksi artikel dilakukan melalui penelusuran basis data Scopus, Web of Science, dan Google Scholar dengan kata
kunci “artificial intelligence in education”, “Al learning partner”, “intelligent tutoring systems”, dan “generative
Al in classroom learning” untuk rentang tahun 2020—2025. Dari puluhan artikel yang teridentifikasi, dipilih 10
artikel yang memenuhi kriteria: (1) terindeks Scopus; (2) fokus pada penggunaan Al dalam konteks pembelajaran
formal di kelas; (3) menyinggung secara eksplisit perubahan peran Al dari fungsi teknis (misalnya otomatisasi
penilaian, analitik belajar) menuju peran pedagogis dan kolaboratif sebagai mitra belajar; dan (4) memiliki desain
penelitian empiris atau tinjauan sistematis yang kuat. Artikel-artikel tersebut kemudian ditabulasi untuk melihat
kesamaan dan perbedaan terkait tujuan, konteks, jenis Al yang digunakan, peran Al dalam pembelajaran, desain
penelitian, serta temuan utama mengenai dampak Al terhadap proses dan hasil belajar.

Diagram menunjukkan lintasan naik yang jelas dari peran Al sebagai alat teknis pra-2020 yang berfokus pada
penjadwalan, koreksi objektif, dan analitik dasar menuju posisi puncak sebagai mitra belajar kolaboratif pada
periode 2023-2025, dengan fase transisi 2020-2022 ketika Al mulai berfungsi sebagai asisten pengajaran dan
tutor/advisor adaptif berbasis data belajar siswa. Garis kontinum ini menegaskan bahwa dalam rentang kurang dari
satu dekade, Al di kelas tidak lagi hanya mengerjakan pekerjaan rutin, tetapi telah berevolusi menjadi agen dialogis
yang ikut merancang, memfasilitasi, dan merefleksikan proses pembelajaran bersama guru dan peserta didik,
selaras dengan gagasan transformasi “dari alat teknis ke mitra belajar” yang menjadi fokus studi literatur ini.
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Gambar 1. Transformasi Peran Al dalam Pendidikan (Pra 2020 hingga 2025) : Evolusi dari alat teknis menuju
mitra belajar kolaboratif

Diagram lingkaran pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa desain systematic review mendominasi dengan porsi
sekitar ~ sepertiga  dari keseluruhan artikel, disusul secara relatif ~ seimbang oleh
studi survei/kuantitatif, eksperimen/kuasi eksperimen, dan kualitatif studi kasus, sementara kajian konseptual
murni menempati porsi terkecil. Komposisi ini menggambarkan bahwa transformasi peran Al dari alat teknis
menuju mitra belajar dalam pembelajaran kelas tidak hanya dipetakan melalui sintesis evidensi lintas studi, tetapi
juga diuji secara empiris baik dengan mengukur persepsi, hasil belajar, maupun mengamati praktik kelas sehingga
narasi “Dari Alat Teknis ke Mitra Belajar” didukung oleh kombinasi bukti konseptual, deskriptif, dan
eksperimental yang saling melengkapi.

Gambar 2. Proporsi Desain/Metode Penelitian dalam 10 Artikel

Diagram batang berbentuk piramida pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jenis/fungsi Al yang paling dominan
dalam 10 artikel adalah chatbot/LLM dan intelligent tutoring system, diikuti learning analytics serta engine
rekomendasi/personalisasi, sedangkan fungsi yang murni teknis seperti otomasi dasar relatif berkurang porsinya.
Pada saat yang sama, sisi peran Al memperlihatkan distribusi yang bergeser dari “alat teknis (otomatisasi)” ke
kategori “asisten pengajaran” dan “tutor/advisor adaptif”’, dengan puncak pada “mitra belajar kolaboratif” dan
“ko-desainer pembelajaran” yang muncul pada beberapa studi generative Al dan chatbot pendidikan. Pola
simetris-naik pada piramida ini mengkonfirmasi narasi dalam judul “Dari Alat Teknis ke Mitra Belajar”, karena
semakin kompleks jenis teknologi Al yang diadopsi, semakin tinggi pula level peran pedagogis yang diemban dari

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8702
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

3491



Muhammad Gibran Alif Prasetya
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

sekadar mengotomatisasi penilaian dan administrasi menjadi entitas yang berdialog, memberi scaffolding adaptif,
dan berkolaborasi dengan guru serta siswa dalam merancang dan merefleksikan proses pembelajaran di kelas.

Gambar 3. Jenis/Fungsi dan Peran Al dalam Pendidikan

Tabel 1. Tabulasi Hasil Studi Literatur Al sebagai Mitra Belajar (2020-2025)

Temuan Utama

Jenis & Peran Al Terkait
No | Penulis & Tahun | Negara/Konteks - dalam Desain/Metode .
Fungsi Al Pembelaiaran Transformasi
J Peran Al
Dari alat bantu A‘:ranmempzrc:g:rs]
teknis  untuk Sen an
Chatbot dan | administrasi Survei meng ediakan
1 Rahiman & | Universitas  di | sistem menjadi  tutor | kuantitatif & dukli/n an belaiar
Kodikal (2024) Saudi Arabia rekomendasi virtual ~ yang | analisis man di?i dJan
berbasis Al memberi struktural inakatk
umpan  balik meningkatkan
ersonal interaksi belajar
P di luar kelas.
Guru mulai
memaknai Al
sebagai  kolega
) _ Beragam Al berge_serdari ) pedagogis yang
Celik et al. | Review global 20 automation ke | Systematic mendukung
2 aplikasi Al . - . s
(2022) guru endidikan augmentation review diferensiasi dan
P peran guru pemantauan
belajar,  bukan
sekadar alat
otomatisasi.
; Al menyediakan
Intell . .
tﬂigrilr?gem Mitra  dalam dukungan adaptif
Ouyang et al. | Pendidikan pembelajaran Systematic real-time,
3 T systems & L . -
(2022) tinggi online learning personalisasi review empiris | memediasi dialog
. dan scaffolding belajar, dan
analytics J
mengembangkan

kemandirian
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belajar
mahasiswa.

Al  diposisikan

. . sebagai agen
tl:;?trl:tu sistem belajar yang
wp Kajian ko-evolutif
Hwang et al. | Kerangka global | Beragam menjadi
. . konseptual & | dengan peserta
(2020) AIED teknologi Al ekosistem . C
. pemetaan riset | didik dan guru
smart learning dalam
environments lingkungan
belajar cerdas.
Chatbot  efektif
meningkatkan
Learning regulasi diri dan
Ao | ompanon | e
Chang et al. | Perguruan tinggi | pendukung Eksperimen bah dalah
2023) Turki self-regulated pe_netapan kuasi ahwa Al adala
( learni tujuan, partner yang
earning - S
monitoring, dan memfasilitasi
refleksi belajar,  bukan
hanya alat
tanya-jawab.
Dosen
memanfaatkan
Al sebagai
kolaborator
dalam merancang
Ko-desainer aktivitas belajar,
Triberti et al. | Universitas  di Beragam alat tugas dan | Studi kualitatif | namun
: generative Al . .
(2024) Inggris . umpan  balik | multi-kasus menekankan
(mis. GPT) . .
akademik perlunya critical
partnership agar
tidak
menggantikan
peran pedagogis
manusia.
Al  diposisikan
sebagai teaching
. . assistant an
Pengintegrasian . mengotomati)gasig
Al sebagai | Systematic tudas teknis
Kurtz et al. | Pendidikan Generative Al | asisten review & segkaligus
(2024) tinggi Qatar di LMS gﬁgﬁgjaran dan Ii<r$treangk§ mendukung
. grast penyesuaian
pembelajaran konten bagi
kebutuhan
mahasiswa.
LLM membuka
Mitra  kreatif g:a?rr:gelajaran
Berbagai sistem | ChatGPT dan g:Launl]isan 'I?(?r?sléspltsual & dialogis berbasis
Grassini (2023) pendidikan LLM lain diskusi, dan | skenario I;g;llac;?:rt]ruualzm
eksplorasi pedagogis namun menﬁntut
konsep literasi Al dan

etika yang kuat.
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Al mengubah
desain tugas,
asesmen, dan
Review dukungan riset
sistematis sehingga fungsi
2020-2025 Al meluas dari
alat bantu teknis
ke mitra inovasi
akademik.

Linakunaan Mesin inovasi
Younas & El- grung DeepSeek, akademik dan

9 dakhs, (2025) pendidikan GPT, Gemini | pengembangan
! global ;
kurikulum

Al
meningkatkan
keotentikan
praktik bahasa
Pembelajaran Beragam Tutor bahasa dan
Minjin & | bahasa Inggris agal adaptif & | Systematic menyediakan
: aplikasi Al . : .
Byenghee (2020) | di  perguruan partner latihan | review umpan  balik
S untuk EFL L
tinggi komunikasi langsung yang
menyerupai
interaksi
dengan  mitra
manusia.

10

Sintesis sepuluh artikel internasional terindeks Scopus periode 2020-2025 menunjukkan pola transformasi yang
konsisten dari peran Al sebagai alat teknis menuju mitra belajar dalam pembelajaran di kelas. Pada fase awal, Al
lebih banyak berfungsi sebagai sistem otomatisasi penilaian, analitik belajar, dan pengelolaan konten, tetapi mulai
2020 muncul penerapan Al sebagai tutor adaptif, chatbot, dan asisten virtual yang berinteraksi langsung dengan
peserta didik, seperti terlihat pada kajian Minjin & Byenghee (2020) dan Ouyang et al. (2022). Selanjutnya,
generative Al dan large language models (LLM) mendorong penguatan fungsi dialogis dan kolaboratif, sehingga
Al ditempatkan sebagai learning companion yang membantu regulasi diri [30], mitra kreatif dalam tugas
akademik [32], hingga ko-desainer pembelajaran bersama dosen (Triberti et al., 2024). Kerangka konseptual yang
dikembangkan Hwang et al. (2020) dan Kurtz et al. (2024) memperlihatkan bahwa dalam ekosistem smart learning
environments, Al tidak lagi sekadar backend tool tetapi agen yang ikut membentuk alur, konten, dan pengalaman
belajar siswa secara adaptif dan berkelanjutan.

Dalam kaitannya dengan judul penelitian “Dari Alat Teknis ke Mitra Belajar”, temuan literatur menegaskan
pergeseran relasi manusia—mesin di ruang kelas dari hubungan instrumen-pengguna menjadi hubungan kolaboratif
yang saling melengkapi. Guru dan dosen tidak lagi hanya memanfaatkan Al untuk menghemat waktu koreksi atau
mengelola Learning Management System, tetapi mulai merancang skenario di mana Al berperan sebagai partner
diskusi, penasihat belajar, dan fasilitator refleksi bagi siswa; misalnya chatbot pendukung self-regulated learning
[30] dan tutor virtual yang memonitor progres belajar [28]. Di sisi lain, beberapa artikel menekankan bahwa
transformasi tersebut harus diimbangi dengan literasi Al, kerangka etika, dan desain pedagogis yang jelas agar
posisi Al tetap sebagai “mitra belajar” yang memperkuat kemandirian dan kritisisme siswa, bukan menggantikan
peran guru atau menumbuhkan ketergantungan baru. Dengan demikian, hasil studi literatur ini mendukung tesis
bahwa Al dalam pembelajaran kelas sedang bergerak dari “alat teknis” menuju “mitra belajar” yang bersifat
dialogis, adaptif, dan kolaboratif, sekaligus membuka agenda riset lanjutan tentang bagaimana merancang
kemitraan manusia—Al yang pedagogis, adil, dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil sintesis dan analisis terhadap sepuluh artikel jurnal periode 2020-2025, penelitian ini
menyimpulkan bahwa telah terjadi transformasi fundamental dalam ekosistem pendidikan di mana peran Artificial
Intelligence (Al) bergeser secara signifikan dari sekadar alat teknis menuju mitra belajar kolaboratif. Temuan ini
secara kuat mendukung premis awal penelitian mengenai evolusi peran Al: fase pra-2020 yang didominasi oleh
fungsi otomatisasi administratif dan penilaian objektif kini telah berkembang menjadi peran pedagogis yang
kompleks, termasuk sebagai tutor adaptif, kodesainer pembelajaran, hingga rekan diskusi dialektis bagi siswa dan
guru. Kehadiran teknologi Generative Al dan Large Language Models (LLM) menjadi katalis utama yang
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mengubah interaksi satu arah (manusia-alat) menjadi interaksi dua arah yang dialogis dan reflektif. Implikasi
praktis dari temuan ini menuntut redefinisi peran pendidik; guru tidak lagi dapat sekadar menjadi penyampai
informasi, melainkan harus bertransformasi menjadi fasilitator yang mengorkestrasi kolaborasi antara kecerdasan
manusia dan mesin. Dalam konteks kebijakan, integrasi Al sebagai "mitra belajar" mengharuskan adanya
kurikulum yang menekankan pada literasi Al dan etika digital untuk mencegah erosi kemampuan berpikir kritis
serta ketergantungan kognitif siswa. Penggunaan Al harus ditempatkan dalam kerangka kerja Human-in-the-Loop
yang memastikan teknologi berfungsi untuk memberdayakan (augmentasi), bukan menggantikan agensi manusia.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup sumber data yang terbatas pada artikel terindeks Scopus dengan
rentang waktu lima tahun terakhir, sehingga mungkin belum menangkap dinamika implementasi di wilayah
dengan kesenjangan infrastruktur digital yang ekstrem atau literatur lokal yang tidak terindeks. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan studi lapangan (seperti penelitian tindakan kelas atau
studi etnografi) guna menguji efektivitas peran Al sebagai mitra belajar dalam praktik nyata, serta menggali
dampak jangka panjang interaksi "siswa-Al" terhadap perkembangan sosial-emosional peserta didik.
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